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SURAT AL-MUDDASSIR
(Orang Yang Berkemul)

Makkiyyah, 56 ayat
Turun sesudah Surat Al-Muzzammil

JROCIIRY PP

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Al-Muddassir, ayat 1-10
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Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah
peringatan (kepada manusia) dan Tuhanmu agungkaniah, dan
pakaianmu bersihkaniah, dan perbuatan dosa (menyembah berhala)
tinggatkanlah! dan janganlah kamu memberi (dengan maksud)
memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Don untuk (memenuhi
perintah} Tuharmu bersabarlah. Apabila ditiup sangkakala, maka
waktu it adalah waktu (datangnya) hari yang sulit, bagi orang-
orang kafir lagi tidak mudah,

Di dalam kitab Sahik Bukhari disebutkan melalui hadis Yahya ibnu Abu
Kasir, dari Abu Salamah, dari Jabir; ia pernah mengatakan bahwa ayat
Al-Qur’an yang mula-mula diturunkan adalah firman-Nya:

RN

Hai orang yang berkemul {berselimut). (Al-Muddassir; 1)
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Tetapi jumhur ulama berbeda. Mereka berpendapat bahwa Al-Qur’an
yang mula-mula diturunkan adalah firman Allah Swt.:
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NP
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. (Al-
"Alag: 1) :

Sebagaimana yang akan diterangkan di tempatnya, insya Aflah. Imam
Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya, telah
menceritakan kepada kami Waki’, dari Ali ibnul Mubarak, dart Yahya
ibnu Abu Kasir yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Abu
Salamah ibnu Abdur Rahman tentang ayat Al-Qur’an yang mula-mula
diturunkan. Maka Abu Salamah menjawab dengan membaca firman-Nya:

yph 20 97,
RN
Hai orang yang berkemul (berselimut). (Al-Muddassir: 1)

. Aku berkata, bahwa orang-orang menyebutnya:
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Baealah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menczprékan. (Al-
*Adaq: 1) ' .

Maka Abu Salamah menjawab, bahwa ia pernah bertanya kepada Jabir
ibnu Abdullah tentang masalah ini, dan kukatakan kepadanya apa yang
telah kamu katakan kepadaku. Lalu ia menjawab, bahwa ia tidak sekali-
kali menceritakan hadis kepadaku melainkan apa yang pernah dikatakan
oleh Rasulullah Saw. kepadanya. Rasulullah Saw. bersabda, “Aku ber-
tahannus di Gua Hira. Setelah akn menyelesaikan rahannus-ku, lalu aku
turun, dan tiba-tiba terdengar ada suara yang memanggitku. Aku menoleh
ke arah kanan dan ternyata tidak melihat apa pun; dan aku menoleh ke
arah kiriku, tetapi ternyata tidak kulihat sesuatu pun; dan aku memandang
ke arah depanku, ternyata tidak ada apa-apa; begitu pula sewaktu aku
memandang ke arah belakangku. Lalu aku mengarahkan pandanganku
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ke langit, dan ternyata kulihat sesuatu (yang menakutkan, karena Jibril
menampakkan dirinya dalam rupa aslinya). Maka aku pulang ke rumah
Khadijah dan kukatakan kepadanya, ‘Selimutilah aku, dan tuangkaniah
air dingin ke kepalaku (kompresitah aku}’.”

Nabt Saw. melaniutkan Kisahnya, bahwa lalu mereka (keluarga beliau)
menyelimuti dirtku dan mengompres kepalaku, maka turuniah firman

Allah Swit.:
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Hai orang yang berkemul (berselimut), banguniah, lalu berilah
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah. (Al-Muddassir: 1-3)

Pemikianlah menurut riwayvat Imam Bukhari melalu: jalur ind. Imam
Muslim meriwayatkannya melalui jalur Agil, dart Ibnu Syihab, dari Abu
Salamah yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku Jabir ibnu
Abdullah, ia pernah mendengar Rasulullah Saw. menceritakan tentang
masa terhentinya wahyu. Antara lam disebutkan, bahwa ketika aku sedang
berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari langit, maka aku melihat ke
arah langit. Tiba-fiba malaikat yang pernah datang kepadaku di Hira datang
kepadaku duduk di atas sebuah kursi di antara iangit dan bumi, maka aku
merasa takut dengannya hingga aku terjatuh ke tanah, Kemudian aku
pulang ke rumah keluargaku dan kukatakan, “Selimutilah aku, selimutitah
aku, selimutilah aku,” maka turuniah firman Allah Swt.:

Hai orang yang berkemul (berselimut}, bangunlah, lalu berilah
peringatan! (Al-Muaddassir: 1-2)

sampal dengan firman-Nya:
- ,!3 { { ’{‘
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dan perbuatan dosa, tinggalkaniah. (Al-Muddassir: 5)
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Abu Salamah mengatakan bahwa ar-rifzu artinya penyembahan berhala,
setelah itu wahyu sering datang dan berturut-turut, Konteks hadis inilah
yang dikenal, dan ini memberikan pengertian bahwa sesungguhnya pernah
turun wahyu sebelum itu, karena sabda Nabi Saw. yang mengatakan:
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maka kulihat malaikat yang pernah mendatangiku di Hira,

Dia adalah Malaikat Jibril yang saat itu datang kepadanya membawa
firman Allah Swt.:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari ‘alag. Bacalah dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah, Yang mengajor (manusia) dengan peraniaraan

qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahiinya. (Al Alag: 1-5) '

Sesudah itu terjadi masa fatrah dari wahyu, lalu malaikat itu turun lagi
kepadanya setelah masa fatrah.

Pengertian gabungan kedua hadis tersebut dapat disimpulkan sebagai
berikut, bahwa wahyu yang mula-muta diturunkan sesudah beberapa lama
wahyu tidak turun adalah surat ini {Al-Muzzammil}, Imam Ahmad
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah menceritakan
kepada kami Lais, telah menceritakan kepada kami Aqit, dari Jbnu Syihab
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abu Salamah ibnu Abdur
Rahman mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku Jabir ibnu
Abdullah, bahwa 1a pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Kemudian wahvu mengalami fatrah dariku selama satu masa. Dan
ketika aku sedang berjalan, kudengar suara dari langit
(memanggitku), maka aku mengarahkan pandanganku ke langit.
Tiba-tiba aku melihat malaikat yang pernah datang kepadaku sedang
duchuk di atas kursi di antara langit dan bumi, maka tubuhku gemetar
karenanya hingga aku terjatuh ke tanah. Lalu aku pulang ke rumah
keluargaku dan kukatakan kepada mereka, “Selimutilah aku,
selimutilah cku, selimutiiah aku. " Maka Allah Swi memounken
firman-Nva, “Hai orang yang berkemul, banguniah, lalu berilah
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah, dan pakaianmu
bersihkanlan, dan perbuatan dosa tinggalkaniah. ™ (Al-Muddassir:
i-5). Kemudian wahyu datang lagi dengan berturut-turut.

Bukhart dan Muslim mengetengahkan hadis ini melalui Az-Zuhri dengan
sanad vang sama.

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibou Ali ibnu Syu’aib As-Simsar, telah menceritakan kepada
kami Al-Hasan ibnu Bisyr Al-Bajali, telah menceritakan kepada kami
Al-Mu’afa ibnu Imran, dari Ibrahim ibnu Yazid vang mengatakan bahwa
ia pernah mendengar 1bnu Abbas mengatakan, bahwa sesungguhnya Al-
Walid ibnul Mugirah membuat jarmuan makan untuk orang-orang Quraisy.
Maka setelah mereka menyantap jamuan itu Al-Walid bertanya kepada
mereka, “Bagaimanakah pendapat kalian dengan lelaki ini (maksadnya
Nabi Saw.}?” Sebagian dari mereka mengatakan seorang penyihir,
sebagian yang lain mengatakan bukan seorang penyihir. Dan sebagian
yang [ainnya lagt mengatakan seorang tukang tenung, maka sebagian yang
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lainnya menjawab bukan seorang tukang tenung. Sebagian dari mereka
ada yang mengatakan seorang penyair, dan sebagian vang lainnya
menjawabnya bukan seorang penyair. Lalu sebagian dari mereka ada yang
mengatakan bahwa bahkan dia adalah seorang penyihir yang belajar {dari
orang-orang dahuiu). Akhirnya mereka sepakat menyebutnya sebagai
seorang penyihir yang belatar dari orang-orang dabulu.

Ketika berita tersebut sampai kepada Nabi Saw., maka hati beliau
berduka cita dan menundukkan kepalanya serta menyelimuti dirinya, Maka
Allah menurunkan firman-Nya:
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Hai orang yang berkemul (berselimut), banguniah, lalu berilah
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah, darn pakaianmu
bersihkanlah. dan perbuatan dosa (menyembah berhala)
tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi (dengan maksud)

memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan uniuk (memenuhi
perintah) Tuhanmu bersabariah. (Al-Muddassir: 1-7)

Adapun firman Allah Swt.:

PN 14 2
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bangunlah, lalu berilah peringatan! (Al-Muddassir: 2)

Yakni berjagalah dengan tekad yang bulat, lalu berilah peringatan kepada
manusia. Dengan demikian, berarti dia dilantik sebagai rasul, sebagaimana
dalam wahyu sebelumnya dia dilantik menjadi nabi.
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dan Tuhanmu agungkaniah. (Ai-Muddassir: 3)

Maksudnya, besarkanlah nama Tuhanmu.
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Firman Allah Swt.:

A4
dan pakaianmu bersikkanlah, {(Al-Muddassir: 4)

Ai-Ajiah Al-Kindi mengatakan dari Ikrimah, darj lbpu Abbas, bahwa ia
pernah kedatangan seorang lelaki, lalu menanyakan kepadanya tentang
makna ayat ini, yaitu firman Allah Swt.:

- .-f ,f
dan pakaianmu bersikkanlah, (Al-Muddassir: 4)

b Abbas menjawab, “Janganlah kamu mengenakannya untuk maksiat
dan jangan pula untuk perbuatan khianat.” Kemudian ibnu Abbas
mengatakan, “Tidakkah engkau pernah mendengar ucapan Gailan ibnu
Salamah As-Saqafi dalam salah satu bait syairnya:

4" .l"',l"',
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‘Dengan memufi kepada Allah, sesungguhnya kukenakan pakaianku
bukar untuk kedurhakaan, dan bukan pula untuk meradupi perbuatan
khianat".”

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ata, dari Ibna Abbas sehubungan
dengan makna ayat ini:
S

Bahwa menurut kalam orang-orang Arab, artinya membersihkan pakaian.
Tetapi menurut riwayat yang lain dengan sanad yang sama, sucikanlah
dirimu dari dosa-dosa. Hal yang sama dikatakan oleh [brahim, Asy-Sya’bi,
dan Ata. As-Sauri telah meriwayatkan dari seorang lelaki, dari Ata, dari
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya:

dan pakaianmu bersihkanlah. (Al-Muddassit: 4)
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dan pakaianmu bersibkanlah. (Al-Muddassir: 4)

Dari dosa. Hal yang sama dikatakan oleh Ibrahim An-Nakha’i. Mujahid
telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

R
dan pakaianmu bersibkanlah. (Al-Muddassir; 4)

Yakni dirimu bukan pakaianmu. Dan menurut riwayat yang lain dari
Mujahid disebutkan bahwa firman-Nya:

A
dan pakaiunmu bersihkaniah. (Al-Muddassir: 4)

Artinya, perbaikilah amalmu. Hal yang sama dikatakan ofeh Abu Razin;
dan menurut riwayat yang {ain, makna firman-Nya:

g

- .

dan pakaianmu bersifikanlah. (Al-Muddassir: 4)

Yakni kamu bukaniah seorang tukang tenung dan bukan pula secrang
pentyair, maka berpalinglah kamu dari apa yang mereka katakan. Qatadah
telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya;

S
dan pakaianmu bersikkaniah. (Al-Muoddassir: 4)

Yaitu bersibkanlah dari perbuatan-perbuatan durhaka: dahulu orang-
orang Arab mengatakan terhadap seorang lelaki yang melanggar janjinya
dan tidak memenuhinya, bahwa dia adaizh seorang yan g kotor pakaiannya.
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Dan apabila dia menunaikan janjinya, maka dikatakan bahwa
sesungguhnya dia benar-benar orang yang bersih pakaiannya, Ikrimah
dan AdDahhak mengatakan, bahwa janganlah kamu mengenakannya
untuk berbuat maksiat. Dan seorang penyair telah mengatakan:

L2
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Apabila seseorang itu tidak mengotori kehormatannya dengan sifat
yang tercela, maka semua pakaian vang dikenakannya indah.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Fbnu Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nva:

Fos ‘f L WL ST
RS G
dan pakaianmu bersihkanlah. (Al-Muddassir: 4)

Maksuadnya, janganiah pakaian yang kamu kenakan dihasitkan dari mata
pencaharian yang tidak baik. Dikatakan pula, “Janganlah kamu kenakan
pakajanmu untuk maksiat.” Muhammad ibnu Sirin telab mengatakan
sehubungan dengan makna firman-Nya:

dan pakaianmu bersikkanlah, (Al-Mudda3sir: 4)

Yakni cucilah dengan air. tbnu Zaid mengatakan bahwa dakulu orang-
orang musyrik tidak pernah membersihkan dirinya. Maka Allah
memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk bersaci dan membersihkan
pakaiannya. Pendapat ini dipilih oleh tonu Jarir. Tetapi makna ayat
mencakup semua pendapat yang telah disebutkan, di samping juga
kebersihan (kesucian) hati. Karena sesungguhnya orang-orang Arab
menyebut hati dengan sebutan pakaian, seperti apa yang dikatakan cleh
Umru-ul Qais berikut i
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Hai kekasihku Fatimah, sebentar, dengarkan!ak kata-kataky yang
memohon ini; bahwa jika engkau relah bertekad untuk
meninggalkanku, maka lakukanlah dengan baik-baik. Dan jika
memang ada sikapku yang kurang berkenan di hatimu, tanyakanlah
kepada hatiku dengan mata hatimu, maka engkau akan
memahaminya.

Sa’id ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya;

’
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dan pakaianmu bersihkanlah. (Al-Muddassir: 4)

Artinya, bersihkanlah hati dan niatmu. Dan Muhammad ibnu Ka’b Al-
Qurazi dan Al-Hasan Al-Basri telah mengatakan bahwa perindahlah
akhiakmu.

Firman Aliah Swt.:

B

dan perbuatan dosa, tinggalkanlah. (Al-Muddassir: 5)

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa vang
dimaksud dengan ar-rijzu ialah berhala, yakni tinggalkanlah penyembahan
berhala. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Qatadah,
Az-Zuhri, dan Ibnu Zaid, bahwa sesungguhnya ar-rijzu artinya berhala.
lbrahim dan Ad-Dahhak telah mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya:

dan perbuatan dosa tinggalkanlagh, (Al-Muddassir: 5)

Yakni tinggalkanlah perbuatan durhaka. Pada garis besarnya atas dasar
takwil mana pun, makna yang dimaksud bukan berarti Nabi Saw. telah
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melakukan sesuatu dari perbuatan-perbuatan tersebut. Makna yang
dimaksud semisal dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalus
firman-Nya:

"2t G s 4 B

Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mermriuti
(keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. {Al-
Ahzib: 1)

Dan firman Allah Swt.:
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Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun, “Gantikanlah
aku dalam (memimpin} kgumbku, dan perbaikilah, dan jonganiuh
kamy mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan. " (Al-
A'saf: 142)

Adapun firman Allah Swt..
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dan janganiah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh
{baiasan) yang lebik banyak. (Al-Muddassie: 6)

Tbnu Abbas mengatakan bahwa fanganiah kamu memberikan suatu
pemberian dengan maksud agar memperoleh balasan yang lebih banyak
darinya. Hal yang sama dikatakan oleh Ikrimah, Mujahid, Ata, Tawus,
Abul Ahwas, Ibrahim An-Nakha’i, Ad-Dahhak, Qatadah, dan As-Saddi
serta lain-lainnya. Telah diriwayatkan pula dari ibnu Mas’ud, bahwa dia
membaca firman-Nya dengan bacaan berikut, “Dan janganlah kamu
merasa memberi dengan banyak.” Al-Hasan Al-Bagri mengatakas
sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa jarganlah kamu merasa
beramal banyak kepada Tuhanmu. Hal yang sama dikatakan oleh Ar-
Rabi’ ibnu Anas. Pendapat inilak yang dipilih oleh Ibau Jarir.
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Khagif telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan makna
firtman Allah Swt,:
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dan janganiah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh
{balasan} yang lebih banyak. (Al-Muddassir: 6)

Yakni janganlah kamu merasa lemah diri untuk berbuat banyak kebaikan,
Mujahid mengatakan bahwa orang Arab mengatakan famannana, artinya
merasa lemah dirl, ibnu Zaid mengatakan, janganlah kamu merasa berjasa
dengan kenabianmu terhadap manusia dengan maksud ingin
memperbanyak dari mereka imbalan jasa berupa duniawi. Keempat
pendapat ini yang paling kuat di antaranya adalah yang pertama; hanya
Aliah-lah Yang Maha Mengetahui.
Firman Allah Swt.;
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Dan untuk (memenuhi perintah) Twhanmu bersubarlah. (Al
Muddassir: 7)

Yaitu gunakaniah kesabaranmu dalam menghadapi gangguan mereka
sebagai amalmu karena Allah Swt. [ni menurut Mujahid, lbrahim An-
Nakha’i berpendapat bahwa bersabarlah kamu terhadap nasibmu karena
Allah Swt,

Firman Aliak Swt.:
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Apabila dittup sangkakala, mala waktu it adalah wakiu (datangnya)
kari yang sulit, bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah, (Al
‘Muddassir: 8-10)

[bnu Abbas, Mujahid, Asy-Sya’hi, Zaid ibnu Aslam, Al-Hasan, Qatadah,
Ad-Dahhak, Ar-Rabi’ ibnu Anas, dan Ibnu Zaid telah mengatakan bahwa
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yang dimaksud dengan ndgir ialah sangkakala. Mujahid mengatakan
bahwa bentuk sangkakala itu sama dengan tanduk.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Sa’id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Asbat ibnu Muhammad,
dari Mutarrif, darf Atiyyah Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan
makna firman-Nya:
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Apabila sangkakala ditiup. (Al-Muddassir: 8)
Rasulullah Saw. bersabda:
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Bagaimana aku bisa hidup senang sedangkan malaikat Israfil telah

mengulum sangkakalanya dan mengernyitkan dahinya menunggu
bila diperintahkan untuk meniup?

Maka para sahabat Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah yang engkau

anjurkan kepada kami untuk melakukannya, ya Rasulullah?” Rasuiuliah
Saw. bersabda:
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Ucapkanlah, *Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Dia adalah
sebaik-baik Pelindung, dan hemya kepada-Nya kami bertawakal,”

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Asbat dengan
sanad yang sama. Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Aba Kuraib, dari Ibnu
Fudail dan Asbat; keduanya dari Mutarrif dengan sanad yang sama. Ibnu
Jarir telah mertwayatkannya pula melatui jalur lain dari Al-Aufi, dari
Ibnu Abbas dengan sanad vang sama.
Firman Allah Swt.:
s s gag o zgfeu" e
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maka waktu itu adalah wakitu {datangnya) hari vang sulit. {Al-
Muddassir: 9)

Yakni hari yang sangat keras lagi sangat sulit.

.'! ra 5/ ” .3
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bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah. {Al-Muddassir: 10)

Yaitu tidak mudah bagi mereka menjalaninya. Seperti yang disebutkan
di dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Orang-orang kafir berkata, “Ini adalah hari yang berat.” (Al-
Qamar: 8)

Telah diriwayatkan kepada kami dari Zurarah ibnu Aufa (kadi kota Basrah)
bahwa ia mengimami mereka safat Subuh, alu membaca surat ini. Ketika
bacaannya sampai kepada firman-Nya:
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Apabiladitiup sangkakala, maka waktu itu adalah waktu (datangnya)

nari yang sulit, bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah. (Al-
Muddassir: 8-10)

Tiba-tiba ia merintih sekali rintih, lalu terjungkal dalam keadaan tidak
bernyawa lagi; semoga rahmat Allah tercurahkan kepadanya.

Al-Muddassir, ayat 11-30
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Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakan-
nya sendirian. Dan Aku jodikan baginya harta benda yang banyatk,
dan anak-anak yang selalu bersama dia, dan Kulapangkan baginya
(rezeki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya, kemudian dia ingin
sekali supaya Aku menambahnya. Sekali-kali tidak (akan Aku tambali),
karena sesumgguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al-Qur’an). Ak
akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan.
Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang
ditetapkannya), maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?
Kemudion celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian
dia memikirkan, sesudah itu dia bermasam muka dun merengid,
kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri,
lalu dia berkata, “(Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah sihir yang
dipelajari{dari orang-orang dahulu), ini tidak lain hanyalah perkataan
manusia. ' Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar: Tahwkah
kamu apa {neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak
membiarkan. (Neraka Saqar) adalah pembakar kulif manusia. Di
atasnva ada sembilan belas {malaikat penjaga).

Allah Swt. berfirman, mengancam orang jahat itu yang telah diberi banyak
nikmat duniawi oleh Allah, falu ia membalasnya dengan kekafiran
terhadap nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya, dan
menggantinya dengan kekafiran serta keingkaran terhadap ayat-ayat
Allah, dan mendustakannya serta menganggapnaya sebagai perkataan
manusia. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt. dengan menghitung-hitung
nikmat yang telah Dia berikan kepadanya. Untuk #tu Aflah Swt. berfirman:
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Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah
menciptakannya sendirian. (Al-Muddassir: 11)
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Yakni dia keluar dari perut ibunva dalam keadaan sendirian, tidak berharta
dan tidak beranak, kemudian Alah memberinya rezeki,

harta benda yang banyak. (Al-Muddassir: 12)

Yaitu harta yang berlimpah lagi banyak. Suatu pendapat menyebutaya
seribu dinar, pendapat yvang lainnya mengatakan seratus ribu dinar, dan
menurut pendapat yang lainnya berupa lahan pertanian yang sangat luas,
sedangkan pendapat yang lainnya lagi mengatakan selain itu. Dan Allah
menjadikan baginya,
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dan anak-anak yang selalu bersama dia. (Al-Mudda’sir: 13)

Mujahid mengatakan makna yang dimaksud ialah tidak pernah absen
darinya dan selalu ada bersamanya, tidak pemah bepergian untuk berniaga,
melainkan semuanya itu telah ditangani oleh budak-budaknya dan orang-
orang upahannya (pegawainya), sedangkan mereka hanya tinggal saja
bersama ayah mereka, dan ayah mereka merasa senang selalu bersama
mereka serta merasa terhibur. Mereka (anak-anak) itu menurut apa vang
disebutkan oleh As-Saddi, Abu Malik, dan Asim ibnu Umar ibnu Qatadah
ada tiga belas orang. Ibnu Abbas dan Mujahid mengatakan sepuluh
orang anak. Hal ini merupakan nikmat yang tiada taranya, vaitu keberadaan
anak-anak di dekat orang tua mereka.

V‘, hdj L 1.-"/,
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dan Kulapangkan baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan Seiapang—
lapangnya. {Al-Muddassir: 14)

Yakni Aku berikan kepadanya berbagai macam harta benda dan peralatan

serta hal-hal lainnya.
f:/“/ ”E E ,‘-.‘l\kﬁ#’g‘ ’f-"'jﬁ
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kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnya. Sekali-kali
tidak (akan Akutambah), karena sesungguhnya dia menentang ayat-
ayat Kami (Al-Qur’an). (Al-Muddassir: 15-16)

Yaitu ingkar karena dia mengingkari nikmat-nikmat-Nya sesudah
mengetahui, Maka Allah Swt. berfirman dalam ayat selanjutaya:

Spats b3\
Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan.
{Al-Muddassir: 17)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Lahi’ah, dari Darij, dari Abul Haisam,
dari Abu Sa’id, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda:
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Wail adalah nama sebuah jurang di dalam neraka Jahanam, orang
kafir dijatuhkan ke dalammya selama empat puluh musim gugur
sebelum mencapai dasarnya. Dan Su'ud adalah nama sebuah
gunung dari api neraka yang orang kafir naik mendakinya selama
tujuh puluh musim semi, kemudian terjatuh darinya dalam masa
yang sama, untuk selama-lamanya.

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Abdu ibnu Humaid, dari Al-Hasan
ibnu Musa Al-Asy-yab dengan sanad yang sama. Kemudian imam
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib, kami tidak mengenalnya
kecuali hanya melalui hadis Ibnu Lahi’ah, dari Darij. Demikianlah
rmenurut Imam Turmwgi. Ibaw Jarir telah meriwayatkannya pula dari Yunus,
dari Abdullah ibnuy Wahb, dari Amr ibnul Haris, dari Dasij, tetapi d
dalamnya terdapat hal yang garib dan munkar.
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Ibru Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Zar’ah dan Ali ibnu Abdur Rahman yang dikenal dengan Allan Al-Mugri
yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Minjab, telah
menceritakan kepada kami Syarik, dari Ammar Ad-Duhani, dari Atiyvah
Al-Aufi, dari Abu S2’id, dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna firman
Allah Swt.:

Sipaps (83,
Aku akan membebaninya mendaki pendakion yang memayahkan,
{(Al-Muddassir: 17)

Latu belian Saw. bersabda:
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Su'ud adalah sebuah gunung dari api di dolam neraka, oran g kafir
dipaksa untuk menaikinya. Maka apabila iangannya ia letakkan di
gunung, langannya itu lebur; dan apabila ia menaviknya, maka
kembali seperti semula. Dan apabila ia letaldan kakinya, maka

kakinya itu lebur, dan apabila ia angkar kembali, maka menjadi
utuh seperti semula,

Al-Bazzar dan Ibou Jarir meriwayatkannya melalui hadis Syarik dengan
sanad yang sama. Qatadah telah meriwayatkan dari Tonu Abbas, bahwa
Su’ud adalah sebuah batu besar di dalam neraka Jahanam, orang kafir di
seret di atasnya dengan muka di bawah. As-Saddi mengatakan bahwa
Su’ud adalah sebuah batu yang licin di dalam neraka Jahanam, orang
kafir dipaksa untuk mendakinya.

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

F ‘ -~ ‘z &
Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan.
{ Al-Muddasir: 17)
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Yakni dia keluar dari perut ibunya dalam keadaan sendirian, tidak berharta
dan tidak beranak, kemudian Allah memberinya rezeki,

/,J’/E‘J\a

harta benda yang banyak. (Al-Muddassir; 12)

Yaitu harta yang berlimpah lagi banyak. Suatu pendapat menyebutnya
seribu dinar, pendapat yang lainnya mengatakan seratus ribu dinar, dan
menurut pendapat yang Jainnya berupa lahan pertanian yang sangat luas,
sedangkan pendapat yang lainnya lagi mengatakan selain itu. Dan Allah
menjadikan baginya,

Mfs 'f-"’""
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dan anak-anak yang selalu bersama dia. (Al-Muddassir: 13)

Mujahid mengatakan makna yang dimaksud ialah tidak pernah absen
darinya dan selalu ada bersamanya, tidak pemah bepergian untuk berniaga,
melainkan semuanya ity telah ditangani oleh budak-budaknya dan orang-
orang upahannya (pegawainya), sedangkan mereka hanya tinggal saja
bersama ayah mercka, dan ayah mereka merasa senang sefalu bersama
mereka serta merasa terhibur. Mereka (anak-anak) itu menurut apa yang
disebutkan oleh As-Saddi, Abu Malik, dan Asim ibnu Umar ibnu Qatadah
ada tiga belas orang, Ibnu Abbas dan Mujahid mengatakan sepuluh
orang anak. Hal ini merupakan nikmat yang tiada taranya, yaitu keberadaan
anak-anak di dekat orang tua mereka.

3‘#, ’p sf./',f
(IR

dan Kulapangkan baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan se[apang—
lapangnya. { Al-Muddassir: 14)

Yakni Aku berikan kepadanya berbagai macam harta benda dan peralatan

serta hal-hal fainnya.
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kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambaimya. Sekali-kali
tidak {(akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang ayat-
ayat Kami (Al-Qur’an). (Al-Muddassir: 15-16)

Yaitu ingkar karena dia mengingkari nikmat-nikmat-Nya sesudah
mengetahui. Maka Allah Swt. berfirman dalam ayat selanjutnya:
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Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan.
{Al-Muddassir: 17}

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Lahi’ah, dari Darij, dari Abul Haisam,
dari Abu Sa’id, dari Rasulullah Saw. yang teiah bersabda:
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Wail adalah nama sebuah jurang di dalam neraka Jahanam, orang
kafir dijatuhkan ke dalammya selama empat puluh musim gugur
sebelum mencapai dasarnya. Dan Su'ud adalah nama sebuah
gunung dari api neraka yang orang kafir naik mendakinya selama
tujuh puluh musin semi, kemudian terjatuh davinya dalam masa
yang sama, untuk selama-lamanya.

Imam Turmizi meriwayatkannya dari Abdu ibnu Humaid, dari Al-Hasan
ibnu Musa Al-Asy-yab dengan sanad yang sama. Kemudian Imam
Turmezi mengatakan bahwa hadis ini garib, kami tidak mengenalnya
kecuali hanya melalui hadis Ibnu Lahi’ah, dari Darij. Demikianlah
menurut Imam Tarmuwi. Ibnu Jarir telah meriwayatkannya pula dari Yunus,
dari Abdultal ibnu Wahb, dari Amr ibnel Haris, dari Darij, tetapi di
dalamnya terdapat hal yang garib dan munkar.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Zar’zh dan Ali ibau Abdur Rahman yang dikenal dengan Allan Al-Mugri
yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Minjab, telah
menceritakan kepada kami Syarik, dari Ammar Ad-Duhani, dari Atiyyah
Al-Aufi, dari Abu Sa’id, dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna firman
Allah Swe.:

RIS
Aku akan membebaninya mendaki pendakian vang memayahkan,
(Al-Muddassir: 17)

Lalu beliau Saw. bersabda:
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Su ‘ud adalah sebuak gunung dari api di dedam neraka, orang kafir
dipaksa untuk menaikinya. Maka apabila tangannya ia letakkan di
gunung, tangannya itu lebur; dan apabila iv menariknya, maka
kembali seperti semula. Dan apabila ia letakkan kakinya, maka
kakinya it lebur; dan apabila ia angkat kembali, makea menjadi
utuh seperti semula.

Al-Bazzar dan Ibau Jarir meriwayatkannya melalui hadis Syarik den gan
sanad yang sama. Qatadah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa
Su’ud adalah sebuah batu besar di dalam neraka Jahanam, orang kafir di
seret di atasnya dengan muka di bawah. As-Saddi mengatakan bahwa
Su’ud adalah sebuah batu yang licin di dalam neraka Jahanam, orang
kafir dipaksa untuk mendakinya.

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

i ’./ a .
Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan.
(Al-Muddassir: 17)
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Yakni kepayahan karena azab. Qatadah mengatakan azab yang tiada henti-
hentinya, pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir.
Firman Allah Swi.:

N AL 4
355584
Seslungguimya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang

ditetapkannya). {Al-Muddassir: 18)

Yaitu sesungguhnya Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang
memayahkan. Yakni Kami mendekatkan azab vang berat kepadanva
karena dahulu ia jauh dari iman, sebab dia telah memikirkan dan
menetapkan. Dengan kata lain, dia menangguhkan pendapatnya tentang
Al-Qur’an ketika ditanya mengenainya, dan ia memikirkan pendapat apa
yang akan dibuat-buatnya terhadap ARQur’an, dan dia merekayasanya
dengan merenungkannva terlebih dahulu.
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maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian

celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan, {Al-Muddassir: 19-
20)

Ini merupakan kantukan terhadapnya.

kemudian dia memikirvicem. ( Al-Muddassir: 21)

Maksudnya, kembali memikirkan dan merenungkannya.

¥
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s
sesudah itu dia bermasam muka. (Al-Muddassir; 22)

Yakni bermuka kecut dan menatapkan pandangannya.
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dem merengut. (Al-Muddassir: 22}

Yaitu mukanya menjadi hitam dan menggambarkan rasa benci; termasuk
ke dalam pengertian ini ucapan seorang penyair yang bernama Taubah
ibau Himyar:
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Sesungguhnyva sangat mencurigakan diriku sikapnya yang kulihat
selalu menghambatku dan dia selalu berpaling dari keperiuanku
dengan muka yang merenguf.

Firman Allah Swi.:
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kemudian dia berpaling (dan kebenaran) dan menyvombonghkan diri.
(Al-Muddassir: 23)

Yakni berpaling dari perkara hak dan mundur dengan rasa sombong, tidak
mau tunduk kepada Al-Qur’an.
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lalu dia berkata, “(Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah sihir yang
dipelajari (dari orang-orang dahulu).” (Al-Muddassir: 24)

Artintya, ini merupakan sihir yang dinukil oleh Muhammad dari orang
lain yang sebelumnya, laiu ia mempelajarinya. Karena itulah disebutkan
dalam firman berikutnya:

AREGER

ini tidak lain hanyalah periataan manusia. (Al-Muddassir: 23)
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Yakni bukan katam Allah. Dan orang yang berkata demikian seperti
yang disebutkan dalam konteks ayat adalah Al-Walid ibnul Mugirah
Al-Makhzumi, salah seorang pemimpin dari Quraisy, la ‘natuliah. Dan
tersebutlah di antara berita mengenai dirinya tentang hat ini diriwayatkan
oleh Al-Aufi, dari 1bnu Abbas, bahwa Al-Walid menemui Abu Bakar
ibnu Abu Quhafah, ialu berianya kepadanya tentang Al-Qur’an. Setelah
mendapat jawaban dari Abu Bakar, lalu ia ketuar dan menemut orang-
orang Quraisy, dan berkatalah ia kepada mereka, “Sungguh menakjubkan
dengan apa yang diucapkan oleh Ibnu Abu Kabsyah, Demi Allah,
apa yang dikatakannya bukanlah syair, bukan sihir, bukan puia
kerasukan penyakit gila, tetapi sesungguhnya ucapannya itu benar-benar
Kalamullah.

Ketika segolongan orang-orang Quraisy mendengar ucapan Aj-Walid
ibnul Mugirah itu, maka mereka menebar hasutan dan mengatakan kepada
orang-orang Quraisy, “Demi Allah, jika Al-Walid masuk agama baru,
benar-benar orang-orang Quraisy pun akan mengikuti jejaknya.” Ketika
berita itu terdengar oleh Abu Jahal ibnu Hisyam, maka ia berkata, “Akuiah
yang akan menanganinya sebagai ganti kalian,” lalu ia pergi dan masuk
ke dalam rumah Al-Walid ibrul Mugirah. Dan berkatalah ia kepada Al-
Walid, “Tidakkah engkau perhatikan kaummu, sesungguhnya mereka telah
mengumpulian dana untuk diberikan kepadamu?” Al-Walid ibnul
Mugirah balik bertanya, “Bukankah aku ini orang yang terkaya di antara
mereka dan juga paling banyak memiliki anak?”

Abu Iahat mengatakan kepadanya, “Mereka membicarakan bahwa
engkau masuk ke dalam rumah Ibnu Abu Quhafah hanyalah untuk
mendapatkan makan darinya.” Al-Walid bertanya, “Apakah betul mereka
{kaumku) menggunjing aku demikian? Demi Allah, sekarang aku tidak
akan mendekati Abu Quhafah lagi, juga Umar dan Ibau Abu Kabsyah,
dan tiadaiah apa yang dikatakannya melainkan sihir yang dipelajari.” Maka
Allah Swt. menurunkan firman-Nya!

Vigy # 3L 27NN
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Biarkaniah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah
menciptakannya sendirian. (Al-Muddassir: [}
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Sampai dengan firman-Nya:
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Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. (A)-Muddassir:
28)

Qatadah mengatakan bahwa mereka mengira Al-Walid ibnul Mugirah
mengatakan, *Demi Allah, sesungguhnya aku perhatikan apa yang
dikatakan oleh lelaki ini, ternyata perkataannya itu bukanlah syair, dan
sesungguhnya perkataannya itu benar-benar sangat manis dan benar-benar
sangat indah. Dan sesungguhnya kata-katanya itu benar-benar tinggi dan
tiada yang lebih tinggi daripadanya, dan aku tidak meragukan lagi bahwa
kata-katanya itu mempunyai pengaruh yang sangat memukay bagaikan
pengaruh sibir.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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maka celakalah dial Bagaimanakah dia menetapkan. (Al-Muddassir:
19)

Hingga firman-Nya;

Spate srrth
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sesudah itu dia bermasam muka dan merengut. (Al-Muddassir: 22)

Yakni mengemyitkan keningnya dan mukanya berubah menjadi merengut.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abdul
A’la, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnuSaur, dari Ma’mar,
dari Abbad ibnu Mansur, dari Ikrimah, bahwa Al-Walid ibnu! Mugirah
datang kepada Nabi Saw. Maka beliau membacakan kepadanya Al-
Qur’an, kemudian seakan-akan Al-Walid menjad;i lunak hatinya kepada
Nabi Saw, Ketika hal tersebut terdengar oleh Abu Jahal, maka Abu Jahal
ibnu Hisyam datang menemuinya dan berkata, “Haj Paman, sesungguhaya
kaummu telah meaghimpun dana untukmu.” Al-Walid balik bertanya,
“Mengapa?” Abu Jahal menjawab, “Mereka akan memberikannya



Tatsir ibnu Kasir 305

kepadamu, karena sesungguhnya engkau telah datang kepada Muhammad
berbeda dengan sikapmu yang sebelumnya.” Al-Walid berkata, “Orang-
orang Quraisy telah mengetahui bahwa diriku adalah orang yang paiing
banyak hartanya.” Abu Jahal berkata, “Kalau begitu, berikanlah
tanggapanmu tentang dia, agar kaummu mengetahui bahwa engkau
mengingkari apa yang dikatakannya (Muhammad), dan bahwa engkau
benci kepadanya.”

Al-Walid bertanya, “Lalu apakah yang harus kukatakan? Demi
Allah, tiada seorang pun dari kalian yang lebih mengetahui daripada aku
tentang syair, dan tiada pula yang lebih mengetahui tentang puisi dan
sajak selain dariku, dan tiada pula yang lebih mengetahui tentang syair
jin selain dariku. Demi AHah, apa yang dikatakan Muhammad itu tidak
mirip dengan sesuatu pun dari itu. Demi Allah, sesungguhnya dalam
ucapan yang dikatakannya benar-benar terkandung keindahan yang tiada
taranya. Dan sesungguhnya ucapannya itu benar-benar dapat
menghancurkan {mengalahkan) semua yang ada di bawahnya, dan
sesungguhnya ia benar-benar tinggi dan tiada yang lebih tinggi daripada
dia.” Abu Jahal berkata, “Demi Allah, kalau begitu kaummu tidak akan
senang scbelum engkau mengatakan sesuaty yang tidak enak
terhadapnya.” Al-Walid menjawab, “Kalau begitu, biarkaniah aku berpikir
terlebih dahulu.”

Setelah ia berpikir, lalu berkata, “Sesungguhnya Al-Qur’an yang
dikatakannya itu tiada lain merupakan sihir yang dipelajari dari orang
lain.” Maka turuniah firman Allah Swt.:

#, /;*ét oy -v‘
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Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah
menciptakannya sendirian. (Al-Muddassir: 11}

Sampai dengan firman-Nya:

AT

..ﬁ-tp‘asa--},

Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). (Al-Muddassir:
30
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Muhammad ibnu Ishaq dan yang lain yang bukan hanya seorang telah
meriwayatkan hal yang semisal. As-Saddi mengira bahwa mereka
(orang-orang Quraisy) ketika berkumpul di Darun Nudwah, mereka telah
sepakat untuk menyatukan pendapat mereka tentang Nabi Muhammad
dengan pendapat yang mendiskreditkannya, sebelum datang kepada
mereka delegasi orang-orang Arab untuk menunaikan ibadah haji.
Tujuannya ialah agar mereka terhalang dan tidak mengikutinya serta tidak
tertarik kepadanya. Maka sebagian dari mereka ada yang mengatakannya
seorang penyair, sebagian yang lain mengatakannya seorang tukang sihir,
dan yang lainnya lagi mengatakan tukang tenung, sedangkan yang lainnya
lagi mengatakannya orang gila. Hal ini diceritakan oleh Allah Swt, melalui
firman-Nya yang mengatakan:
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Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat perbandingan-
perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah mereka, mereka tidak

sanggup {mendapatkan) jalan (untuk menentang kerasulanmu). (Al-
Furgan: 9)

Dengan adanya semua itu Al-Walid berpikir untuk mengada-adakan
pendapat dari dirinya sendiri tentang Nabi Saw., dan dia terus berpikir
dan berpikir, sesudah ity dia bermasam muka dan merengut, lalu
menentukan sikap dan berkata, “Al-Qur’an ini tidak lain hanyalah sihir
yang dipelajari dari orang-orang dahulu, ini tidak lain hanyalah perkataan

manusta.” Maka Allah Swt. berfirman: ,
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Ak akan memasukkanmya ke dalam (neraka) Sagar. (Al-Muddassir:
26)

Yakni Aku akan mengepung dia dengan api neraka dari segala penj urunya.
Kemudian Allah Swt. berfirman:

SR AR

Tahukah kamu apa (neraka) Sagar itu? {Al-Muddassir: 27)
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Ini menggambarkan tentang keadaannya yang sangat menakutkan dan
amat mengerikan, lale ditafsirkan oleh firman selanjutnya:

BN wtd 7
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Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. {Al-Muddassir:
28)

Yakni yang memakan daging mereka, urat dan otot serta kulit mereka
habis dibakar, kemudian diganti lagi dengan yang lainnya, sedangkan
mereka tetap menjalani siksaan itu; tidakiah mereka mati dan tidak pula
hidup. Demikiantah menurut Ibnu Buraidah dan Abu Sinan serta selain
keduanya.

Firman Ajlah Swt.:

v 2w g.
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- (Neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia. (Al-Muddassir: 29)

Mujahid mengatakan, bahwa yang dimaksud ialah membakar kulit. Abu
Razin mengatakan, makna yang dimaksud ialah api neraka itu menjilat
kulit dengan sekali jilatan schingga menghanguskannya menjadi hitam
lebih gelap dari kelamnya matam hari. Zaid ibnu Aslam mengatakan,
bahwa tubuh mereka didekatkan kepada neraka. Qatadah mengatakan
sehubungan dengan makna firman-Nya: :

v 2t g0
Feip A
(Neraka Sacar) adalah pembakar kulit manusia. {Al-Muddassir: 29)

Maksudnya, apinya membakar hangus kulit. Ibnu Abbas mengatakan,
yang membakar kulit manusia.
Firman Allah Swt..

Bt 2 oW\
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Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). (A-Muddassir: 30)
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Yaitu dari barisan terdepan Malaikat Zabaniyah (juru siksa), bentuk tubuh
mereka besar-besar dan penampilan mereka sangat kasar lagi bengis.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Zar’ah, telah menceritakan kepada kami lbrahim ibnu Musa, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Zaidah, telah menceritakan kepadaku
Haris, dari Amir, dari Al-Barra yang mengatakan sehubungan dengan
makna firman-Nya:

B o\
Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). {Al-Muddasiir: 30)

Sesungguhnya ada segolongan orang-orang Yahudi menanyakan kepada
seorang lelaki dari sahabat Rasulullah Saw. tentang para penjaga neraka
Jahanam, maka lelaki itu menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui.” Lelaki itu datang dan menceritakan hal itu kepada Nabi
Saw., lalu saat itu juga Allah menurunkan firman-Nya:
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Di atasnya ada sembilan belas (malaikat peniaga). (Al-Muddassir- 30)

Kemudian Nabi Saw. memanggil para sahabatnya dan bersabda
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Panggillah mereka (orang-orang Yahudi) ifu. Ingatiah,
sesungguhnya aku akan menanyakan kepada mereka tentang warng

tanah surga, fika mereka datang kepadaku. Ingatiah, sesun gouhnya
warna tanah surga itu bagaikan tepung terigu yang putih,

Ternyata mereka datang, Jalu menanyakan kepada beliau tentang para
penjaga neraka Jahanam. Maka Nabi Saw. mengisyaratkan dengan jari
jemari kedua telapak tangannya sebanyak dua kai, sedangkan pada yang
kedua kali beliau menggenggamkan jari jempolnya (yakni sembilan belas
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malaikat penjaga). Lalu Nabi Saw. bertanya, “Ceritakanlah kepadaku
tentang warna tanah surga.” Mereka berkata kepada pemimpin mereka,
“Hai Ibnu Salam, jawablah mereka!” Ibnu Salam menjawab, “Seakan-
akan putihnya seperti adonan roti.” Maka Rasuluilah Saw. bersabda:
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Ingatlah, sesungguhnya roti itu tiada lain terbuat dari tepung.

Demikianlah menurut apa yang dikatakan oleh Ibnu Abu Hatim, yakni
dari Al-Barra. Tetapi menurut pendapat yang terkenal, hadis ini dari Jabir
ibnu Abdullah, sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar
Al-Bazzar di dalam kitab musnadnya. Ja mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Ahmad ibnu Ubaidah, telah menceritakan kepada kami
Sufvan dan Yahya ibnu Hakam, telah menceritakan kepada kami Sufyan,
dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Jabir ibnu Abduliah r.a. yang mengatakan
bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, “Hai
Muhammad, sahabat-sahabatmu teiah dikalahkan, hari ini.” Nabi Saw.’
bertanya, “Mengapa?’ Lelaki itu menjawab, “Orang-orang Yahudi
mengatakan kepada mereka, ‘Apakah nabimu telah memberitahukan
kepadamu teuntang jumlah para malaikat penjaga neraka? Mereka
menjawab, ‘Kami tidak mengetahuinya sebelum menanyakannya kepada
nabi kami’.”

Rasululiah Saw. bersabda, “Apakah suatu kaum yang ditanyai tentang
sesuatu yang tidak mereka ketahui dapat dikatakan mereka dikalahkan,
sedangkan mereka hanya menjawab, *Kami tidak mengetabuinya sebelum
menanyakannya kepada Nabi kami*? Undanglah musch-musah Allah itu
kemari, tetapi mereka pernah meminta kepada nabi mereka supaya Allah
menampakkannya kepada mereka terang-terangan.”

Maka Rasulullah Saw. memerintahkan agar mereka dipanggil
menghadap kepadanya, Jalu mereka pun datang dan bertanya, “Hai Abul
Qasim, berapakah jumlah penjaga neraka itu?” Nabi Saw. memberi
petunjuk kepada sahabatnya dengan isyarat jari jemari kedua tangannya
sebanvak dua kali, sedangkan yang kedua kalinya beliau genggamkan
salah satu jarinya, seraya bersabda, “Jumlahnya segini.” Laly Nabi Saw.
bersabda kepada para sahabatnya:
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Jika kamu ditanya mengenal warna tanah surga, make tanah surga
itu putith seperti tepung gandum,

Ketika mereka menanyakan tentang bilangan penjaga neraka, dan Nabi
Saw. memberitahukannya kepada mereka, lalu beliau Saw. bertanya
kepada mereka, “Bagaimanakah warna tanah surga?”’ Maka sebagian dari
mercka memandang kepada sebagian yang lain, ialu berkata, “Seperti
roti, hai Abul Qasim.” Nabi Saw. bersabda, “Roti itu terbuat dari tepung.”
‘Imam Turmuzi meriwayatkan hal yang sama dalam tafsir ayat ini
dari Ibnu Abu Umar, dart Syaiban dengan sanad yang sama. [a serta Al-
Bazzar mengatakan hadis ini tidak dikenal melainkan hanya melaiui
riwayat Mujalid. Imam Ahmad telah meriwayatkannya dari Ati ibnul
Madini, dari Sufyan tanpa menyebutkan darmak (tepung terigu).

Al-Muddassir, ayat 31-37
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Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari modaikat;
dan tidarlah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk
jadi cabaan bagi orang-orang kafir, supaya ovang-orang yang diberi
Al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang yarig beviman bertambah
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imannya dan supava orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-
orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang
di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan,
“Apakah yong dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu
perumpamaan? ” Demikianiah Allah menyesatkan orang-orang
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nva. Dan fidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu
melainkan Dia sendiri. Dan Sagar itu tioda lain hanvalah peringatan
bagi manusia. Sekali-kali tidak, demi bulan, dan malam ketika telah
berlaiu, dan subuh apabila mulai terang. Sesungguimya Saqar itu
adalah salah satu bencana vang amat besar, sebagai ancaman bagi
manusia {yaitu) bagi siapa di antaramu yang berkehendak akan
maju alau mundur,

Firman Aliah Swit.
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Dan tiada Kami jodikan penjaga neraka. (Ai-Muddassir: 31)

As-hab arti bahasanya para pemilik, dan makna yang dimaksud adalah

para penjaga neraka.
gl
EASE)

Yakni terdiri dari para malaikat Zabaniyah (juru siksa) yang kasar fagi
keras, yang demikian itu merupakan jawaban terhadap orang-orang
musyrik Quraisy, ketika diceritakan kepada mereka bilangan para penjaga
neraka. Maka Abu Jahat berkata, “Hai golongan orang-orang Queaisy,
tidakkah setiap sepaluh orang dari kalian mampu mengalahkan sescorang
dari mereka, maka pastilah kamu dapat mengalahkan mereka?” Maka
Alah Swt. berfirman:

melainkan dari malaikat. (Al-Mudda3sir: 31)

AT Jor S
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Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka ity, melainkan deri malaikat.
{Al-Muddassir: 31)

Yaitu kasar penampilannya, mereka tidak dapat dilawan dan tidak
terkalahkan. Menurut suate pendapat, ada seseorang dari mereka yang
dikenal dengan sebutan Abul Asydin, yang nama aslinya Kaldah ibng
Usaid ibnu Khalaf. Ia berkata, “Hai golongan orang-orang Quraisy,
serahkanlah dua orang dari para penjaga neraka itu kepadaku, sedangkan
yang sisanya yaitu tujuh belas orang kuserahkan kepada kalian untuk
menanganinya.” ia katakan demikian karena merasa yakin dengan
kekoatan dirinya yang hebat. Tersebutlah bahwa kekuatan yang
dimilikinya menurut kisah mereka sangat hebat, dia berdiri di atas
hamparan kulit sapi, lalu kulit sapi itu ditarik oleh sepuiuh orang untuk
mereka ambil dari bawah telapak kakinya. Ternyata kulit sapi itu robek,
sedangkan si Kaldah tidak bergeming sedikit pun dari tempat pijakannya,

As-Suhaili mengatakan bahwa si Kaldahlah yang pernah menantang
Rasululiah Saw. untuk bergulat, dan ia mengatakan, “Jika engkau
mengalahkan aku, maka aku akan beriman kepadamu.” Maka Nabj Saw.
memenuhi tantangannya dan ternyata beliau dapat membantingnya
berkali-kali, tetapi Kaldah tidak juga mau beriman. Dan As-Suhaili
mengatakan bahwa Ibnu Ishaq menisbatkan kisah pergulatan ini kepada
Rukanah ibnu Abdu Yazid ibnu Hasyim ibnul Muttalib. Menurut saya,
tidak ada pertentangan di antara apa yang disebutkan oleh keduanya karena
barangkali keduanya terjadi; dan hanya Allah-lah Yan g Maha Mengetahui.

Firman Allah Swt.:
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dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk

jadi cobaan bagi orang-orang kafir. (Al-Muddassir: 31)

Yakni sesungguhnya Kami sebutkan bilangan mereka sembilan belas
hanyalah untuk menguji manusia.

CaSss i cEE
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supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin. (Al-
Muddassir: 31}

Yaitu agar mereka mengetahui bahwa Rasul ini adalah benar dan
mengatakan hal yang sesuai dengan apa yang ada pada mereka dari Kitab-
kitab samawi vang diturunkan kepada para nabi sebelumnya.

Firman Alah Swt..
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dan supava orang yang beriman bertambah imarya. (Al-Muddaisir: 31)

Yakni di samping iman yang telah ada pada mereka melalui apa yang
mereka saksikan sendiri, bahwa berita yang disampaikan oleh Nabi mereka
adalah benar.
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dan supaya orang-orang yvang diberi Al-Kitab dan orang-orang
mudomin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam
hatinya ada penyokit. (Al-Muddassir: 31)

Maksudnya, orang-orang munafik.
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dan orang-orang kafir (mengatakan), “Apakahyang dikehendaki Allah
dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan? ” (Al-Muddassir:
31)

Mereka mengatakan, “Apakah hikmah yang terkandung di balik
penyebutan bilangan tersebut?” Allah Swt. berfirman:

GRICVIRETT SHANY

Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nyva
dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. (Al-
Muddassir: 31)
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Yaknidengan adanya cobaan dan ujian seperti ini, maka akan bertambah
kuatlah iman di dalam hati sebagian kaum dan akan bertambah goyahiah
keimanan pada sebagian yang lainnya. Hanya pada Allah-lah terdapat
hikmah yang tiada taranya dan alasan vang mematikan hujah lawan,

Firman Allah Swt.
:ﬂ‘&#u‘;ﬂ; 4

Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia
sendiri. (Al-Muddassir: 31)

Tiada seorang pun yang mengetahui jurnfah mereka dan berapa banyaknya
mercka kecuali hanya Allah sendiri, supaya tidak ada orang vang
mempunyai dugaan bahwa mereka berjumlah sembilan belas malaikat
saja. Sebagaimana yang dikatakan oleh segolongan orang-orang yang sesat
dari kalangan para failasuf Yunani dan orang-orang yang serupa dengan
mereka dari kalangan penganut kedua agama (Yahudi dan Nasrani). Ketika
mereka mendengar ayat ini, maka mereka bermaksud menakwilkannya
dengan pengertian sepuluh akal dan sembilan jiwa, yang hal ini merupakan
buat-buatan mereka sendiri, tetapi mereka tidak mampu membuktikan
kebenaran dari hipotesisnya. Mereka hanya memahami permulaan dari
ayat ini, tetapi kafir dengan bagian terakhirnya, yaita firman Allah Swt,

yang mengatakan:
‘jl -b”” ,J‘-lﬁ -

Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dig
sendiri. (Al-Muddassir: 31)

Di dalam hadis Isra yang diriwayatkan di dalam kitabSahihain dan kitab
hadis lainnya telah disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda
sehubungan dengan gambaran tentang Baitul Ma’mur yang ada di langit
lapis ketujuh:
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PR
Dan ternyata Baitul Ma wuwr itu setiap harinya dimasuki oleh tujuh

puluh ribu malaikat yang tidak kembali lagi kepadanya untuk selama-
lamanya.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Aswad, telah
menceritakan kepada kami Israil, dari [brahim ibnu Muhajir, dari Mujahid,
dari Muwarragq, dari Abu Zar yang mengatakan bahwa Rasuluilah Saw.
telah bersabda:
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Sesumgguhnya aku telah melihat apa yang tidak kamu lihat dan aku
telah mendengar apa yang tidak kamu dengar. Langir berderak dan
sepantasnya bagi langit berderak karena tiada suatu tempat pun
darinya selebar empat buah jari melainkan padanya terdapat
malaikat yEmg sedang sujud. Seandainya kamu mengetahui apa yang
aku ketahui, niscaya kalian benar-benar sedikit tertawa dan banyak
menangis, dan tidak mau bersenang-senang dengan waniia di atas
peraduan, dan niscaya kamu akan keluar ke tempai-tempat yang
tinggi untuk meminta tolong dom berseru kepada Allah Swi.

Maka Abu Zar memberikan komentarnya, “Demi Allah, (setelah |
mendengar hadis ini) ia benar-benar menginginkan seandainya dirinya
berupa pohon yang dicabut (yakni makhluk yang tidak bernyawa),” Imam



316 Juz 29 — Al-Muddassir

Turrnszzi dan Imam lbnu Majah telah meriwayatkannya melalui hadis Israil,
Dan Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib, dan hal
yang sama telah diriwayatkan dari Abu Zar secara mauguf.

Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Husain ibnu Arafah Al-Masr, telah menceritakan kepada
kami Urwah ibnu Marwan Ar-Rugqi, telah menceritakan kepada kami
Ubatdillah tbnu Amy, dari Abdul Karim ibnu Malik, dari Ata ibnu Abu
Rabah, dari Jabir ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa Rasuluilah Saw.
telah bersabda:
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Tiada suatu tempat pun, baik selebar telapak kaki, atau selebar
sejengkal, atau selebar telapak tangan di langit yang ketujuh,
melainkan padanya terdapat malaikat yang sedang berdiri atau
malaikat yang sedang sujud atau malaikat yang sedang rukuk. Dan
apabila hari kiamat terjadi, mereka semuanya mengalakan,
“Mahasuci Engkau, kami tidak menyembah-Mu dengan
penvembahan yang sebenar-benarnya, hanya saja kami tidak pernah
mempersekutukan Engkau dengan sesuatu pun.”

Muhammad ibnu Nagr Al-Marwazi di dalam Kitdbus saldi-nya
mengatakan, tefah menceritakan kepada kami Amr tbnu Zurarah, telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, dari Ata, dari Sa’id, dari
Qatadah, dari Safwan ibnu Muharriz, dari Hakim ibnu Hizam vang
mengatakan bahwa ketika Rasulullah Saw. ada bersama para sahabataya,
tiba-tiba beliau bertanya, “Apakah katian mendengar apa yang kudengar?”
Mereka menjawab, “Kami tidak mendengar sesuatu pun.” Maka
Rasulullah Saw. bersabda:
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Aku mendengar suara langit berderak, dan tidaklah langit dicela
hila berderak, karena tiada sejengkal tempal pun padanya melainkan
ada malaikat yang sedang rukuk atau sedang sujud.

ia mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami Muharmmad
ibnu Abdullah ibnu Qahzaz, telah menceritakan kepada kam Abu Mu’az
Al-Fadl ibnu Khalid An-Nahwi, telah menceritakan kepada kami Ubaid
ibnu Sulaiman Al-Bahili, bahwa ia pernah mendengar Ad-Dahhak ibnu
Muzahim menceritakan hadis berikut dari Masruq ibnul Ajda’, dari Aisyah
r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Tiada suatu tempat selebar telapak kak: pun di langit vang terdekat
melainkan padanya terdapat malaikat yang sedang sujud atau
sedang berdivi. Yang demikian itu (diketahw dari) ucapan malaikat
{vang disitir oleh firman-Nya), “Tigda seorang pun di antara kami
(malaikat) melainkon mempunyai kedudukan yang tertentu, dan
sesungguhnya kami benar-benar bersaf-saf {dalam menunaikan

perintah Allah). Dan sesungguimya kami benar-benar bertashih
(kepada Allah)” (As-Saffit: 164-166)

Hadis int marfu’, tetapi garib sekali. Kemudian ia meriwayatkannya dari
Muharminad ibnu Adam, dari Abu Mu’awivah, dari Al-A’'masy, dari Abud
Duha, dari Masrug, dari lbnu Mas’ud. Ia telah mengatakan,
“Sesungguhnya di antara lapisan-fapisan langit terdapat suatu lapisan yang
tiada tempat barang sejengkal pun padanya melainkan terdapat kening

N
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malatkat (yang sedang sujud) atau kedua telapak kakinya {yang sedang
berdiri).” Kemuadian Ibnu Mas’ud membaca firman-Nya:

R A AT AT

Dan sesunggubmya kami benar-benar bersaf-saf (dalam menunaikan
perintah Altah). Dan sesungguhnya kami benar-benar bertashih
(kepada Allah). (As-Saffat: 165-166)

Kemudian ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu
Sayvyar, telah menceritakan kepada kami Abu Ja’far alias Muhammad
ibnu Khalid Ad-Dimasyqi yang dikenal dengan sebutan Ibnu Ummihi,
telah menceritakan kepada kami Al-Mugirah ibnu Umar ibnu Atiyyah
dari kalangan Bani Amr ibnu Auf, tefah menceritakan kepadaku Sulaiman
ibnu Ayyub, dari Salim ibnu Auf, telah menceritakan kepadaku Ata ibnu
Yazid ibnu Mas’ud dari Banil Habli, telah menceritakan kepadaku
Sulaiman ibnu Amr ibnur Rabi’, dari Bani Salim, telah menceritakan
kepadaku Abdur Rahman ibnui Ala, dari Bani Sa’idah, dari ayahnya Al-
Ala ibnu Sa’d yang ikut dalam penaklukan Mekah dan peperangan yang
sesudahnya, bahwa pada suatu hari Nabi Saw. bersabda kepada sahabat-
sahabat yang sedang duduk bersamanya, “Apakah kalian mendengar suara
yang kudengar?” Mereka bertanya, “Apakah yang telah engkau dengar,
wahai Rasulullah?” Nabi Saw. bersabda:

Langit berderak, dan sepantasnyalah langit berderak karena
sesungguhnya tiada padanya tempat selebar telapak kaki pun
melainkan ada malaikal yang sedang berdiri, atau sedang rukuk
atau sedang sujud. Dan para malaikat berkata, * Dan sesungguhnya
kami benar-benar bersaf-saf (dalam menunaikan perintah Allah).
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Dan sesungguimya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah). (As-
Saffat: 165-166)

Sanad hadis ini garib sekali.

Kemudian ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishag
ibriu Muhammad ibnu Ismail Al-Farawi, telah menceritakan kepada kami
Abdul Malik ibnu Qudamah, dari Abdur Rahman, dari Abdullah ibnu
Dinar, dari ayahnya, dari Abdullah ibnu Umar, bahwa Umar tiba,
sedangkan salat telah didirikan, dan di situ terdapat tiga orang yang masih
duduk, di antaranya adalah Abu Jahsy Al-Laisi. Maka Umar berkata
kepada mereka, “Bangkitlah kalian dan salatlah bersama Rasulullah Saw. ”
Maka bangkitiah dua orang dari mereka, sedangkan Abu Jahsy menolak
dan tidak mau berdiri, serta mengatakan, “Aku tidak mau berdiri sebelum
datang kepadaku seorang Jelaki yang tubuhnya lebih kuat daripada aku
dan lebih keras pukulannya daripada aku, lalu dia mengalahkanku dan
membenamkan mukaku ke dalam pasir.”

Umar melanjuikan kisahnya, bahwa lalu ia bertarung dengan Abu
Jahsy dan mengalahkannya serta membenamkan mukanya ke pasit, tetapi
tiba-tiba datanglah Usman ibnu Affan yang memisahku darinya. Umar
keluar dalam keadaan marah hingga sampai ke tempat Rasululiah Saw,,
lalu beliau Saw. bertanya, “Mengapa engkau, hai Abu Hafs7” Umar
menceritakan peristiwa yang baru dialaminya kepada Nabi Saw. Maka
Nabi Saw. bersabda, “Jika Umar rela dan membelaskasihaninya, maka
Altah pun demikian. Tetapi aku menginginkan seandainya saja engkau
bawa ke hadapanku kepala si orang jahat itu.” Maka Umar pun bangkit
dan menuju ke tempat Abu Jahsy. Tetapi ketika baru beberapa langkah
menjauh, Umar dipanggil kembali oleh Rasutullah Saw., dan beliau Saw.
bersabda kepadanya:
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Duduklah kamu, aku akan menceritakan kepadamu bakwa Allah
tidak membutuhkan salat Abu Juhsy, Allah Swi. Mahakaya daripada
dia. Sesungguhnya di langit yang terdekat Allah memiliki malaika-
malaikat yang khusyuk beribadah kepada-Nya, mereka tidak pernab
mengangkat kepalanya sampai hari kiamat terjodi. Dan apabila hari
kiamat terfadi, barulah mereka mengangkat kepalanya, kemudion
mereka mengatakan, “Wahai Tuhan kami, kami tidak menyembah
Engkau dengan penyembahan yang sebenar-benarnya.” Dan pada
langit yang kedua Allah mempunyai malaikat-malaikat vang selalu
sujud, mereka tidak pernah mengangkat kepalanya sebelum havi
kiamat terjadi. Dan apabila hari kiomat terjadi, meveka baru
mengangkat kepalanya, lalu berkata, “Mahasuci Engkou, Tuhan
kami; kami tidak menyembah Engkau dengan penyembahan yang
sebenar-benarnya.”

Maka Umar bertanya, “Wahai Rasululah, doa apakah yang mereka
ucapkan?” Rasulullah Saw. menjawab:

O L s np kol r'r:? e, L -
St 63 Obviw U4 ld Ll gloldt " fal L
ey wBBE L L B . 28
W2 Ub:’d UT’J}%A ‘___.;L'.'.“ &Lﬂ-—\j; | hlj o 4
e ",‘:;: eyl e bt o ; 'Y A ;-;. L]
Uw Yy s b’tﬂi E,w‘ | Lﬂ‘_’ ,;g.j) 1} Q'J_!:“
o 2P Paga. . G 2



Tafsir thou Kasir 321

Adapun malaikat penduduk langit yang terdekat, mereka
mengucapkan, “Mahasuci Tuhan Yang memiliki Kerajaan bumi dan
Kerajaan langit.” Adapun yang diucapkan oleh penduduk langit
yang kedua ialah, “Mahasuci Tuhan Yang memiliki Keagungan don
Keperkasaan.” Adapun penduduk langit yang ketiga, mereka
mengatakan, “Mahasuci Tuhan Yong Hidup Kekal, Yong tidak akan
mati.” Maka bacalah pula olehmu, hai Umar, dalam salatmu.

Umar bertanya, “Wahai Rasulullah, lalu bagaimanakah dengan doa-doa
yang telah engkau ajarkan kepadaku untuk mengucapkannya dalam
salatku?’ Rasulullah Saw. menjawab, “Sesekali ucapkanlah doa ini, dan
pada kesempatan lain ucapkan doa itu!” Tersebutlah bahwa doa yang
telah diajarkan oleh Rasulullah Saw. kepadanya ialah:

:}”c—ijMun su‘;x’i"i’ ;:bﬂg:,g,.ﬂ}m 3

-

Abku berlindung kepada sifat pemaaf-Mu dari siksaan-Mu, dan aku
berlindung kepada rida-Mu dari murka-Mu, dan aku berlindung
kepada-Mu dari azab-Mu, Mahaagung Zat-Muy.

Hadis ini garib sekali, bahkan boleh dikatakan nrunkar dan sangat parah
predikat munkar-nya. Ishaq Al-Farawi diambil riwayatnya oleh Imam
Bukhari. lbnu Hayyan menyebutkan di dalam golongan perawi yang
berpredikat sigah, tetapi Abu Daud, An-Nasai, Al-Uqaili, dan Ad-
Daruqutni menilainya lemah. Abu Hatim Ar-Razi mengatakan tentangnya,
bahwa dia adalah seorang yang sangat jujur, hanya saja menjadi tuna
netra; barangkali dia menulis kitabnya dengan mengimlakannya,
sedangkan yang menulisnya orang fain, tetapi serua Kitabnya sahih. Tetapt
di lain waktu Abu Hatim Ar-Razi mengatakan bahwa dia adalah orang
yang mudtarib, dan mengenai gurunya yang bernama Abdul Malik ibnu
Qudamah masih dibicarakan oleh Abu Qatadah Al-Jumahi, Tetapi anehnya
yang dilakukan oleh Imam Muhammad ibnu Nagr, mengapa dia
meriwayatkan darinya tanpa membicarakan perihalnya, tidak pula
memperkenalkan tentang keadaannya, dan tidak pula menyinggung
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kelemahan sebagian perawinya. Hanya saja dia telah meriwayatkannya
melalui jalur lain dari Sa’id ibou Jubair secara mursal dengan lafaz yang
semisal, juga melalui jalur lain dari Al-Hasan Al-Basri secara mursal
dengan lafaz yang mendekatinya.

Kemudian Muhammad ibnu Nagr mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Abdulah ibnu Qahzaz, telah menceritakan
kepada kami An-Nadr, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu
Mansur yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Addi ibnu Artah
mengatakan dalam khotbahnya di atas mimbar Mada’in, bahwa ia pernah
mendengar seseorang dari sahabat Rasulullah Saw. menceritakan hadis
berikut dari Rasulullah Saw, yang telah bersabda:
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Sesungguhmya Allah mempunyai malaikar-malatkat yang sendi-sendi
tubuhnya bergetar karena takut kepada-Nya, tiada setetes air mata
pun yang dikeluarkan oleh seseorang dari mereka melainkan jatuh
mengenai malaikat lainnya yang sedung salat, Dan sesungguhmya
di antara mereka terdapat malaikat-malaikat yang selalu sujud sejak
Allah menciptakan langit dan bumi, mereka tidak pernah mengangkat
kepalanya dan tidak akan mereka angkat kepalanya sampai hari
kiamat. Dan sesungguhnya di antara mereka terdapat malaikat-
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malaikat yang sedang rukuk dan tidok pernah mengangkat kepalanya
sejak Allah menciptakan langit dan buni, dan mereka tidak akan
mengungkat kepalanya sampai hari kiamat. Apabila mereka
mengangkat kepalanya, merveka memandang ke arah Zat Allah Swt.,
Jalu berkata, “Mahasuci Engkau, kami tidak menyembah Engkau
dengan penyembahan yang sebenar-benarnya.”

Sanad hadis ini tidak mengandung ceia.
Firman Allah Swt.:

=77 'g, . rd

BRI A
Dan Sagar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia. (Al-
Muddassir: 31)

Mujahid dan yang lain mengatakan sehubungan dengan makna firman-
Nya:

Y
A
Dan tiadalah Sagar itu. (Al-Muddassir: 31)

Yakni neraka yang telah digambarkan di atas.

O]

melainkan peringatan bagi manusia. (Al-Muddassir: 31)

Kemudian Allah Swt, berfirman:
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Sekali-kali tidak, demi bulan, dan malam ketika telah berlalu. (Al-
Muddassir: 32-33)

Adbara artinya berpaling maksudnya berlalu.

AT AR
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dan subuh apabila mulai terang. (Al-Muddassir; 34)

Yaitu mulai bersinar memancarkan cahayanya,

¥ Yy ’n -~ .f/’
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Sesungguhnya Saqar itu adalah salah satu bencana yang amat besar

(Al-Muddassir: 33)

Yakni salah satu dart azab yang amat besar, maksudnya neraka Sagar.
Demikianlah menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah, dan Ad-Dahhak
serta selain mereka yang bukan hanya seorang dari katangan ulama Salaf,
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sebagai ancaman bagi manusia, (yaitu) bag: siapa di antaramu yang
berkehendak akan maju atau mundur ( Al-Muddassir: 36-3 7

Yaitu bagi siapa yang mau menerima peringatan dan menempuh jalan
petunjuk yang hak; atau siapa yang mundur darinya dan berpaling serta
menolaknya.

Al-Muddassir, ayat 38-56
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SR AR I A U S Rs TES

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya,

kecuali golongan kanan, berada di dalam surga, mereka saling

menanyakan, fentang (keadaan) orang-orang yang berdosa,
“dpakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)?”
Mereka menjawab, ' Kami dakudu tidak termasuk orang-orang yang

" mengerjakan salat, dan kami tidak (pula) memberi makan orang
miskin, bahkan kami biasa membicarakan yang batil, bersama
dengan orang-orang yang membicarakannya, dan kami
mendustakan hari pembalasan, sampai datang kepada kami
kematian.” Maka syafaat dari orang-orang yang memberikan
syafaat tidak berguna lagi bagi mereka. Maka mengapa mereka
(orang-orang kafir) berpaling dari peringatan (Allah)?” Seakan-
akan mereka itu keledai liar vang lavi terkejut, lari dari singa.
Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan
kepadanyva lembaran-lembaran yang terbuka. Sekali-kali tidak.
Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri akhirat. Sekali-kali
tidak demikian halnya. Sesunggubnya Al-Qur 'an itu benar-benar
peringatan. Maka barang siapa menghendaki, niscaya dia
mengambil pelajaran darinya (Al-Qur’an). Dan mereka tidak akan
mengambil pelajaran darinya kecuali (jika) Allah menghendakinya.
Dia (Allah) adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya
dan yang berhak memberi ampun.

Allah Swt. memberitahukan bahwa:
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Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah drperbuamya.
{Al-Muddassir: 38)

Yakni bergantung kepada amal perbuatannya sendiri kelak di hari kiamat.
Demikianlah menurut apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan yang
lainnya.
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el

kecuali golongan kanan. (Al-Muddassir: 39)

karena sesungguhnya mereka.
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berada di dalam surga, mereka saling menanyakan, fentang
(keadaan} orang-orang vang berdosa. (Al-Muddassir: 40-41 )

Yaitu mereka bertanya kepada orang-orang yang berdosa, sedangkan
mereka sendiri berada di gedung-gedung surga yang tinggi-tinggi, dan
yang ditanyai oleh mereka berada di dasar neraka. Mereka bertanya:

G 2B B IS AN G A6 S8 Kka

“Apakah vang memaswldan kamu ke dalam Sagar {neraka)?” Mereka

menjawab, “Kami dahuly tidak termasuk orang-orang yang
mengerjakan salat, dan kami tidak (pula) memberi makan orang
miskin. " (Al-Muddassir: 42-44) '

Maksudnya, kami tidak pernah menyembah Tuhan kami dan tidak pernah
pula berbuat baik kepada makhluk-Nya dari sejenis kami.
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bahkan kami biasa membicarakan yang batil, bersamea dengan orang-

orangyang membicarakannya. (Al-Muddassir: 45)

Yakni kami membicarakan hal-hal yang tidak kami ketahui. Qatadah
mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa setiap ada orang
yang sesat berbicara, maka kami ikut sesat bersamanya.

"L
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dan kami mendustakan hari pembalasan, sampai datang kepada
kami kematian. {Al-Muddassir: 46-47)

Yang dimaksud dengan perkara yang meyakinkan adalah kematian.
Semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-
Nya:
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Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(ajal). (Al-Hijr: 99)

Rasujullah Saw. telah bersabda, “Adapun dia —vakni Usman ibnu
Maz’un— ajal kematian dari Tuhannya telah datang kepadanya.”
Firman Allah Swt.:

iy
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Maka syafaat davi orang-orang yang memberikan syafaal tidak
berguna lagi bagi mereka. (Al-Muddassir: 48)

Yaitu orang vang mempunyai sifat denukian, tiada manfaat baginya syafaat
dari orang-orang yang memberi syafaat di hari kiamat nanti. Karena
sesungguhnya syafaat itu hanya berhasil dilakukan terhadap orang yang
berhak menerimanya. Adapun jika orang yang mati dalam keadaan kafir,
maka kelak di hari kiamat baginya hanyalah neraka, tiada jalan lain baginya
dan ia Kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. Kemudian Allah Swt.
berfirman:

R P A
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Maka mengapa mereka {(orang-orang kafir) berpaling dari peringaton
{Alah)? {(Al-Muddassir: 49)

Maksudnya, mengapa orang-orang kafir yang sebelum kamu itu berpaling
dari seruan dan peringatan yang kamu tujukan kepada mereka.
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seakan-akan mereka itu keledai tiar yang lari terkejut, lari doyi singa.
(Al-Muddassir: 50-51)

Yakni seakan-akan antipati mereka terhadap perkara vang hak dan
berpalingnya mereka darinya adalah seperti keledai liar (zebra) yang lari
dari hewan pemangsa yang mengintainya, siap untuk menerkamnya,
Demikianlah menurut Abu Hurairah dan Ibnu Abbas dalam suatu riwayat
yang bersumber darinya, dan Zaid ibnu Aslam serta putranya (yaitu Abdur
Rahman). Atau dari pembury yang telah siap menembaknya, menurut
riwayat lain dari [bnu Abbas, dan ini merupakan pendapat jumbur ulama,
Hammad ibnu Salamah telah meriwayatkan dari Ali ibnu Zaid, dari
Yusuf ibnu Malik, dari Ibnu Abbas, bahwa asad atau singa memakai
bahasa Arab, kalau menurut bahasa Habsyah disebut gaswarah, menurut
bahasa Persia disebut syair, dan menurut bahasa Nabtiyah disebut auba.
Firman Allah Swt.:
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Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan
kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka. {Al-Muddaisir: 52)

Artinya, bahkan setiap orang dari orang-orang musyrik itu menginginkan
agar diturunkan kepadanya sebuah kitab sebagaimana kitab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Ini menurut pendapat Mujahid
dan yang lainnya. Jadi, menurutnya semakna dengan firman-Nya:
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Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata, " Kami

tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa
dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah.”
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Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan rug&s kerasulan-
Nya. (Al-An’am: 124)

Menurut riwayat lain yang juga dari Qatadah, mereka menginginkan agar
diberi pembebasan tanpa amal perbuatan, Firman Allah Swt. selanjutnya
menyebutkan:

P O A AN

Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri
akhirat. (Al-Muddassir: 33)

Yaitu sesungguhnya yang merusak mereka tiada lain ketidakpercayaan
mereka kepada hari akhirat, dan mereka mendustakan keberadaannya.
Selanjutnya disebutkan oleh firman-Nya:
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Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al-Qur 'an itu
benar-benar peringatan. (Al-Muddassir: 54)

Yakni benar, Al-Qur’an itn adalah peringatan.
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Maka barang siapa menghendaki, niscaya dia mengambil pelajaran
darinpa (Al-Qur’an). Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran
darinya kecuali (}ika) Allah menghendakinya. (Al-Muddassir: 55-
56)

Semakna dengan firman-Nya:

WG 8L

Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan ifu) kecua!i bila
dikehendaki Allah. (Al-Insin: 30)
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Adapun firman Allah Swt..
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Dia (Allah) adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nva
dan yang berhak memberi ampun. (Al-Muddassir: 56)

Artinya, Dia berhak untuk ditakuti dan berhak memberi ampun terhadap
dosa orang yang bertobat kepada-Nya dan kembali ke jatan-Nya, menurut
Qatadah.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zaid
ibnul Habbab, telah menceritakan kepadaku Suhail saudara Hazm, telah
menceritakan kepada kami Sabit Al-Bannani, dari Anas ibnu Malik r.a.
yang menceritakan bahwa Rasuiullah Saw. membaca firman-Nya:
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Dia (Allah) adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya
“dan yang berhak memberi ampun. (Al-Muddassir: 56)

Lalu beliau Saw. bersabda:
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Tutham kalion telah berfirman, “Aku adalah Tuhan Yang berhak (kamu)
bertakwa kepada-Nya, maka jonganlah seseorang menjadikan Tihan
lain bersama-Ku. Maka barang siapa yang bertakwa kepada-Ku,
hingga ia tidak menjadikan Tuhan lain bersama-Ku, maka dia adaleh
orang yang berhak mendapat ampunan (dari-Ku).

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan hadis ini melalui
Zaid ibnul Habbab, sedangkan Imam Nasai meriwayatkannya melalui
hadis Al-Mu’afa ibnu Imran, keduanya dari Suhail ibnu Abdullah Al-
Qat’i dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis
ini kasan garib, Suhail orangnya kurang kuat.
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari ayahnya, dari Hudbah ibnu
Khalid, dari Suhail dengan sanad yang sama. Hal yang sama telah
diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Al-Bazzar, Al-Bagawi, dan lain-fainnya
melalui hadis Suhail Al-Qat’i dengan sanad yang sama,




